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Pendahuluan

ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan
teknologi akuntansi berbasis digital terhadap efisiensi pengelolaan keuangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Dompu. Studi ini
dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan UMKM akan sistem
pencatatan dan pelaporan keuangan yang efisien, akurat, dan real-time guna
mendukung keberlanjutan usaha.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain asosiatif. Populasi penelitian terdiri dari pelaku UMKM di
Kabupaten Dompu, dan sebanyak 93 responden dipilih melalui teknik
convenience sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan
analisis data menggunakan regresi linier sederhana untuk menguji hubungan
antara pemanfaatan teknologi akuntansi digital dan efisiensi keuangan.
Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi akuntansi digital berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap efisiensi pengelolaan keuangan UMKM. Penggunaan sistem
akuntansi digital terbukti dapat mempermudah proses pencatatan,
mempercepat pelaporan keuangan, dan meningkatkan akurasi data
keuangan yang diperlukan dalam pengambilan keputusan.

Implikasi: Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM,
instansi pembina, dan pembuat kebijakan untuk mendorong digitalisasi
akuntansi sebagai strategi peningkatan efisiensi dan daya saing UMKM,
khususnya di wilayah yang sedang berkembang seperti Kabupaten Dompu.

Kata Kunci: teknologi akuntansi digital; efisiensi pengelolaan keuangan; umkm; sistem
informasi akuntansi.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam struktur ekonomi

Indonesia sebagai motor utama penggerak pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan data dari
Kementerian Koperasi dan UKM (2022), UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja. Peran ini menjadikan UMKM

sebagai salah satu pilar utama dalam menciptakan lapangan kerja, menekan angka kemiskinan, dan

mendistribusikan pendapatan secara lebih merata. Walaupun memiliki kontribusi yang besar, UMKM

masih menghadapi berbagai tantangan struktural, khususnya dalam hal pengelolaan keuangan yang
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belum efisien. Sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan pencatatan manual dalam kegiatan
akuntansinya, yang sangat rentan terhadap kesalahan pencatatan, keterlambatan penyusunan laporan,
serta minimnya akuntabilitas dalam pengambilan keputusan finansial (Ikhtiari et al, 2024). Fenomena
ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi UMKM dan kapasitas pengelolaan
keuangannya. Dalam era digital yang semakin berkembang, kebutuhan untuk beradaptasi dengan
sistem pencatatan keuangan berbasis teknologi menjadi mendesak. Teknologi akuntansi digital
menawarkan alternatif yang relevan dan efektif melalui sistem pencatatan otomatis, akurat, dan real-
time (Waty et al, 2023). Meskipun demikian, adopsi teknologi ini belum merata, terutama di wilayah
seperti Kabupaten Dompu, yang masih menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi digital,
keterbatasan infrastruktur teknologi, serta resistensi terhadap perubahan manajerial.

Seiring berkembangnya teknologi informasi, praktik akuntansi juga mengalami transformasi
signifikan melalui penerapan teknologi digital dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. Dalam
konteks UMKM, penggunaan teknologi akuntansi berbasis digital menjadi semakin penting mengingat
kebutuhan akan sistem pengelolaan keuangan yang efisien, akurat, dan mendukung pengambilan
keputusan. Susanto & Meiryani, (2019) menyatakan bahwa sistem akuntansi digital dapat meningkatkan
efisiensi kerja dan mengurangi beban administratif. Anjarwati et al, (2023) menegaskan bahwa
digitalisasi akuntansi mempermudah proses pelaporan keuangan dan meningkatkan akurasi data,
sehingga sangat relevan bagi UMKM yang ingin mempercepat pengambilan keputusan berbasis data.
Selain itu, Wijayanti et al,, (2024) menyoroti bahwa transformasi digital dalam akuntansi menghadirkan
peluang besar melalui teknologi seperti kecerdasan buatan, blockchain, dan komputasi awan yang
meningkatkan akurasi dan efisiensi pelaporan. Studi empiris terbaru juga menguatkan pentingnya
digitalisasi akuntansi dalam meningkatkan efisiensi UMKM. Agus Wahyudi et al, (2025) menunjukkan
bahwa adopsi teknologi berbasis cloud meningkatkan transparansi dan pengambilan keputusan
strategis. Anjarwati et al, (2023) membuktikan bahwa digitalisasi akuntansi signifikan dalam
mengurangi beban operasional dan meningkatkan akurasi data keuangan. Penelitian Sriningsih et al,
(2025) menekankan bahwa implementasi sistem akuntansi digital mampu menekan biaya serta
meningkatkan efektivitas operasional UMKM. Variabel utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah
penggunaan teknologi akuntansi berbasis digital sebagai variabel bebas dan efisiensi pengelolaan
keuangan sebagai variabel terikat. Efisiensi pengelolaan keuangan dipahami sebagai kemampuan
UMKM dalam menggunakan sumber daya keuangan secara optimal untuk mendukung kelangsungan
bisnis.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa digitalisasi akuntansi
memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan UMKM. Namun
masih terdapat kesenjangan antara temuan teoritis dan realitas empiris yang ada, terutama dalam
konteks lokal seperti di Kabupaten Dompu. Sebagian besar studi yang ada, seperti yang dilakukan oleh
(Agus Wahyudi et al, 2025; Anjarwati et al, 2023; Sriningsih et al, 2025), berfokus pada kota-kota besar
dengan infrastruktur digital dan tingkat literasi teknologi yang relatif lebih tinggi. Namun, belum banyak
penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana UMKM di wilayah dengan keterbatasan
infrastruktur, seperti Dompu, mengadopsi dan memanfaatkan teknologi akuntansi berbasis digital.
Kesenjangan ini juga mencakup aspek kesiapan pelaku UMKM dalam menggunakan teknologi
akuntansi digital, termasuk hambatan yang bersifat non-teknis seperti resistensi terhadap perubahan,
rendahnya literasi digital, serta keterbatasan akses terhadap pelatihan dan pendampingan teknis. Secara
teoretis, masih belum banyak kajian yang memetakan secara rinci hubungan kausal antara penggunaan
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teknologi digital akuntansi dengan dimensi-dimensi efisiensi finansial pada UMKM secara kontekstual
dan partisipatif. Padahal, keberhasilan implementasi teknologi sangat bergantung pada kondisi lokal
yang unik dan tidak dapat digeneralisasi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih
spesifik dan berbasis konteks lokal untuk mengisi kekosongan tersebut dan memperluas pemahaman
empiris serta kontribusi teoretis dalam literatur akuntansi digital, khususnya di sektor UMKM wilayah
berkembang.

Penelitian ini cukup unik dan jarang dilakukan karena menggunakan pendekatan kontekstual
yang difokuskan pada wilayah Kabupaten Dompu, sebuah daerah dengan potensi UMKM yang besar
namun belum banyak disentuh oleh studi terkait digitalisasi akuntansi. Tidak seperti penelitian
sebelumnya yang dominan dilakukan di kota-kota besar, kami mencoba mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana karakteristik lokal, keterbatasan infrastruktur, dan literasi digital yang rendah
mempengaruhi efektivitas adopsi teknologi akuntansi berbasis digital. Kebaruan lainnya terletak pada
integrasi antara analisis empiris dan pemetaan hambatan implementasi, yang belum banyak dikaji
secara sistematis dalam konteks UMKM di daerah berkembang. Dengan demikian, tujuan utama
penelitian ini adalah untuk menganalisis secara kritis pengaruh penggunaan teknologi akuntansi
berbasis digital terhadap efisiensi pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Dompu, sekaligus
mengidentifikasi faktor-faktor penghambat yang bersifat struktural maupun kultural. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur akuntansi digital
berbasis konteks lokal, serta menawarkan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM dan pemangku
kebijakan dalam mendorong transformasi digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis
Teori Agensi

Teori Agensi merupakan kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan antara prinsipal
(pemilik) dan agen (pengelola) yang timbul akibat adanya pemisahan kepemilikan dan pengendalian
dalam organisasi. Inti dari teori ini adalah konflik kepentingan yang mungkin terjadi ketika agen
memiliki informasi dan kepentingan berbeda dari prinsipal, sehingga menimbulkan asimetri informasi
dan potensi tindakan oportunistik (Antwi, 2021). Dalam konteks akuntansi dan pengelolaan keuangan,
teori agensi menekankan pentingnya mekanisme pengawasan dan pelaporan yang efektif agar agen
bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal (Hendrastuti & Harahap, 2023). Salah satu cara untuk
mengatasi masalah agensi adalah melalui penggunaan sistem informasi akuntansi yang transparan dan
akurat yang memungkinkan pemilik untuk memantau kinerja manajerial secara real-time (Geddes,
2020). Sistem akuntansi digital memainkan peran penting dalam meminimalisir celah informasi antara
pemilik dan manajer melalui penyediaan data keuangan yang konsisten, mudah diakses, dan dapat
diaudit. Dengan demikian, penguatan sistem akuntansi berbasis digital menjadi langkah strategis dalam
menurunkan risiko agensi, meningkatkan akuntabilitas, dan memastikan bahwa keputusan yang diambil
oleh agen benar-benar mencerminkan kepentingan prinsipal. Dalam konteks UMKM di daerah seperti
Kabupaten Dompu, praktik manajerial seringkali dilakukan secara informal, adopsi teknologi akuntansi
digital berperan sebagai jembatan penting antara pemilik usaha dan proses operasional sehari-hari,
yang pada akhirnya menciptakan efisiensi, kontrol internal yang lebih kuat, dan tata kelola keuangan
yang profesional (Alassuli et al., 2025).
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Penerapan teknologi akuntansi digital tidak hanya memberikan manfaat efisiensi, tetapi juga
mendukung transparansi keuangan, suatu nilai penting dalam mengurangi permasalahan agensi. Dalam
lingkungan bisnis UMKM, di mana pengelolaan keuangan cenderung dikuasai oleh satu pihak, risiko
konflik agensi menjadi semakin besar. Transformasi digital dalam akuntansi memberikan akses data
keuangan secara real-time, mengurangi peluang manipulasi informasi, dan meningkatkan kemampuan
monitoring oleh pemilik modal atau pihak eksternal seperti investor dan regulator (Alassuli et al., 2025).
Konsep ini diperkuat oleh Fleckinger et al, (2024) yang menunjukkan bahwa teknologi dapat berperan
sebagai alat mediasi antara kepentingan agen dan prinsipal, dengan menyediakan platform evaluasi
kinerja yang adil dan berbasis data. Dalam konteks UMKM di Kabupaten Dompu, sistem akuntansi
digital memungkinkan pemilik usaha untuk melihat performa keuangan secara langsung tanpa harus
bergantung sepenuhnya pada laporan manual dari pengelola. Hal ini mengurangi ketergantungan
informasi dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Teori Agensi menegaskan bahwa
semakin rendah asimetri informasi, semakin kecil peluang terjadinya moral hazard atau penyalahgunaan
sumber daya (Sukendri, 2024). Teknologi akuntansi digital berfungsi sebagai mekanisme pengendalian
internal yang secara teoritis relevan dalam menekan konflik agensi melalui peningkatan transparansi,
akuntabilitas, serta penegakan mekanisme insentif dan hukuman yang adil.

Digitalisasi sistem akuntansi menjadi alat mitigasi risiko agensi yang efektif karena
memungkinkan pelaku UMKM untuk memiliki sistem pencatatan keuangan yang tidak hanya efisien
tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan moral. Ming et al, (2025) menjelaskan
bahwa di sektor usaha kecil dan menengah, penerapan fintech dan sistem akuntansi berbasis digital
dapat memperkuat kepercayaan antara pemilik usaha, pengelola, dan pihak eksternal seperti kreditur
atau investor. Hal ini karena informasi yang disediakan bersifat real-time, dapat dilacak, dan
terstandarisasi. Dalam tinjauan bibliometrik yang dilakukan oleh Antwi, (2021) disebutkan bahwa
penerapan teknologi akuntansi telah menjadi sorotan utama dalam studi-studi mutakhir mengenai teori
agensi, khususnya dalam konteks reformasi transparansi dan penguatan sistem kontrol. Bagi UMKM,
penggunaan perangkat lunak akuntansi seperti sistem laporan keuangan otomatis, rekonsiliasi bank
digital, dan sistem pengingat kewajiban pajak dapat menurunkan risiko penyimpangan dan
meningkatkan ketertiban manajerial. Selain itu, sistem tersebut juga memungkinkan evaluasi performa
berbasis data historis dan proyeksi, yang menjadi dasar utama dalam perumusan kebijakan strategis
internal. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip teori agensi dalam digitalisasi akuntansi, pelaku
UMKM diharapkan mampu membangun tata kelola yang lebih adaptif, transparan, dan bertanggung
jawab secara finansial, sehingga memperkuat keberlanjutan usaha dan meningkatkan kepercayaan
publik maupun pemangku kepentingan lainnya (Hendrastuti & Harahap, 2023).

Teknologi Akuntansi Berbasis Digital

Teknologi akuntansi berbasis digital adalah integrasi perangkat lunak dan sistem berbasis
teknologi informasi yang dirancang untuk mencatat, mengolah, dan melaporkan informasi keuangan
secara otomatis dan real-time. Teknologi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi dalam proses akuntansi, terutama pada sektor bisnis skala kecil dan menengah. Menurut
Busulwa & Evans, (2021) transformasi digital dalam praktik akuntansi memungkinkan perusahaan untuk
menyederhanakan pencatatan keuangan, mengurangi kesalahan manusia, dan memberikan informasi
yang relevan bagi pengambilan keputusan strategis. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), pemanfaatan teknologi akuntansi digital memainkan peran penting dalam memperbaiki tata
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kelola keuangan yang sebelumnya bergantung pada metode manual yang rawan kesalahan dan
membutuhkan waktu yang lebih lama. Studi oleh Ayaphila et al, (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan cloud accounting dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional, sekaligus
membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar tanpa harus memiliki
latar belakang akuntansi yang mendalam. Bahkan, kemudahan akses informasi melalui sistem digital
memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi keuangan dan penguatan kapasitas manajerial
UMKM di berbagai wilayah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ayaphila et al, (2025) yang
mengungkapkan bahwa sistem akuntansi digital tidak hanya mengotomatisasi transaksi, tetapi juga
memungkinkan sinkronisasi data secara real-time antara berbagai divisi usaha.

Adopsi teknologi akuntansi digital juga berimplikasi pada peningkatan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Alassuli et al, (2025) mengemukakan bahwa transformasi
digital dalam sistem akuntansi memperkuat transparansi laporan keuangan melalui mekanisme
pelacakan data yang lebih akurat dan terdokumentasi dengan baik, serta memfasilitasi pengawasan
terhadap kecurangan atau manipulasi laporan keuangan. Dalam konteks ini, teknologi digital tidak
hanya mempermudah pencatatan transaksi, tetapi juga memperkuat sistem pengendalian internal
perusahaan. Menurut Gupta, (2025) aplikasi akuntansi digital seperti QuickBooks, Xero, atau aplikasi
lokal berbasis cloud memungkinkan pengguna untuk mengakses dan mengelola data keuangan kapan
saja dan di mana saja, sehingga meminimalkan keterlambatan dalam pelaporan dan mempermudah
proses audit internal maupun eksternal. Penelitian Dlamini & Schutte, (2025) menyoroti bahwa UMKM
yang mengadopsi teknologi akuntansi digital mengalami peningkatan dalam disiplin pengelolaan
keuangan dan lebih siap menghadapi persaingan di era digital. Selain itu, keterkaitan antara efisiensi
akuntansi dan fleksibilitas sistem digital memungkinkan pelaku UMKM untuk berinovasi dalam model
bisnis, misalnya melalui integrasi sistem pembayaran digital dan platform e-commerce. Studi oleh Liu,
Wu & Yang (2024) bahkan menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi memberikan efek positif pada
akses pembiayaan UMKM, karena informasi keuangan yang terdokumentasi dengan baik meningkatkan
kepercayaan lembaga keuangan terhadap kelayakan kredit usaha.

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan adopsi teknologi akuntansi digital di antaranya
adalah literasi digital, ketersediaan infrastruktur teknologi, serta dukungan kebijakan dan regulasi
pemerintah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muda et al, (2023), dijelaskan bahwa kendala utama
dalam implementasi teknologi akuntansi digital pada UMKM adalah rendahnya pemahaman terhadap
fungsi dan manfaat sistem tersebut, serta ketergantungan pada pencatatan manual yang sudah menjadi
kebiasaan. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan dan penyediaan aplikasi yang user-friendly menjadi
elemen penting dalam mendorong adopsi yang lebih luas. Menurut Hamzah et al, (2023), penerapan
teknologi akuntansi berbasis cloud dapat menciptakan efisiensi biaya, meningkatkan keamanan data,
dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Hal ini relevan dengan pandangan Fleckinger et al.,
(2024), yang menyatakan bahwa dalam perspektif teori agensi, teknologi akuntansi digital dapat
mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik usaha, sehingga memperkuat fungsi
kontrol dan pengawasan. Di Kabupaten Dompu, misalnya, pelaku UMKM yang mulai memanfaatkan
sistem akuntansi digital cenderung lebih responsif dalam menyesuaikan strategi keuangan mereka,
seiring dengan tuntutan pasar dan dinamika ekonomi pasca-pandemi.
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Efisiensi Pengelolaan Keuangan UMKM

Efisiensi pengelolaan keuangan UMKM dapat diartikan sebagai kemampuan unit usaha mikro,
kecil, dan menengah dalam menggunakan sumber daya keuangan secara optimal untuk mencapai hasil
maksimal dengan biaya dan waktu seminimal mungkin. Konsep ini tidak hanya mencakup penghematan
biaya operasional dan kecepatan dalam proses transaksi, tetapi juga berkaitan dengan akurasi
pelaporan, ketepatan pengambilan keputusan keuangan, serta kemampuan adaptif terhadap dinamika
lingkungan usaha. Begum & Begum, (2025) menegaskan bahwa efisiensi keuangan UMKM dapat
dicapai secara signifikan melalui digitalisasi sistem akuntansi, di mana pelaku usaha memperoleh
kemudahan dalam pencatatan transaksi, pelaporan, dan analisis keuangan berbasis real-time. Dalam
kerangka manajemen yang modern, efisiensi juga mencerminkan pengurangan risiko kesalahan manual
yang dapat merugikan bisnis dalam jangka panjang. Huy & Phuc, (2025) menyatakan bahwa sistem
akuntansi digital tidak hanya berperan dalam efisiensi operasional, tetapi juga mendorong inovasi
model bisnis yang berkelanjutan melalui ekosistem digital yang terintegrasi.

Efisiensi pengelolaan keuangan UMKM erat kaitannya dengan kualitas informasi yang
dihasilkan dari sistem akuntansi digital. Oanh et al, (2025) mengemukakan bahwa transformasi digital
dalam akuntansi manajerial tidak hanya menyederhanakan proses pencatatan, tetapi juga memperbaiki
kualitas informasi akuntansi yang digunakan sebagai dasar tata kelola dan pengambilan keputusan.
Kualitas informasi yang meningkat akan memperkuat efisiensi karena UMKM dapat merespons
perubahan pasar dengan lebih cepat dan tepat. Al-Hattami, (2025) menguatkan pandangan ini dengan
menunjukkan bahwa sistem akuntansi digital berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan,
karena memudahkan pelacakan aset, pengelolaan kas, dan pelaporan pajak. Bahkan, kompetensi pelaku
UMKM dalam mengoperasikan sistem digital turut memperkuat efisiensi internal mereka, sebagaimana
ditunjukkan oleh Joban, (2025) yang menemukan bahwa kompetensi dalam akuntansi digital
meningkatkan kinerja dan akuntabilitas finansial UMKM secara signifikan. Dalam konteks ini, digitalisasi
tidak hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi juga sebagai strategi manajerial yang memperluas
kapasitas adaptasi pelaku usaha kecil dalam menghadapi tantangan yang kompleks dan dinamis.

Tantangan dan potensi keberhasilan efisiensi pengelolaan keuangan UMKM juga terletak pada
keterbukaan terhadap transformasi digital dan dukungan ekosistem teknologi. Studi oleh Zotorvie et al.
(2025) menyoroti peran teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam mengubah praktik akuntansi
UMKM secara menyeluruh, dari yang bersifat manual menjadi otomatis dan terintegrasi. Dalam sistem
yang digital, proses rekonsiliasi bank, pemantauan piutang dan utang, serta pembuatan laporan laba
rugi dapat dilakukan secara instan dan efisien. Selain itu, Alassuli et al. (2025) menekankan bahwa
transformasi digital akuntansi turut meningkatkan transparansi keuangan, yang berdampak positif
terhadap hubungan dengan stakeholder seperti investor, lembaga keuangan, dan pemerintah daerah.
Dalam studi serupa Ming et al,, (2025) menunjukkan bahwa catatan keuangan digital memperkuat akses
pembiayaan UMKM karena laporan yang dihasilkan lebih kredibel dan terpercaya. Oleh karena itu,
efisiensi dalam pengelolaan keuangan tidak hanya bersifat internal, tetapi juga memiliki konsekuensi
eksternal yang strategis, seperti peningkatan reputasi usaha dan daya saing jangka panjang. Dengan
mengintegrasikan sistem akuntansi digital dalam manajemen keuangan, UMKM dapat membangun
fondasi yang lebih kuat untuk pertumbuhan berkelanjutan dan ketahanan finansial di tengah disrupsi
ekonomi global.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif. Menurut
Sugiyono, metode kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain asosiatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel Teknologi Akuntansi
Berbasis Digital (variabel independen) terhadap variabel Efisiensi Pengelolaan Keuangan UMKM
(variabel dependen). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan kausal antar
variabel secara empiris dan sistematis, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan pada populasi yang
lebih luas. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat, dengan fokus
pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pelaku usaha di Kabupaten Dompu yang tercatat sebanyak 2.400 unit usaha (Sumber: Data BPK
Kabupaten Dompu, 2024). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik convenience sampling,
yaitu metode non-probabilitas yang didasarkan pada kemudahan peneliti dalam menjangkau
responden. Berdasarkan perhitungan menggunakan sample size calculator dengan tingkat kesalahan
10%, ditetapkan jumlah sampel sebanyak 93 UMKM yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu telah
menggunakan Teknologi Akuntansi Digital dalam operasional bisnisnya.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer dikumpulkan secara langsung dari responden melalui metode survei dengan menggunakan
kuesioner tertutup sebagai instrumen utama. Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator yang relevan
dengan masing-masing variabel dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum disebarkan kepada
responden. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen resmi dan publikasi instansi
pemerintah yang relevan, khususnya data jumlah UMKM dari BPK Kabupaten Dompu tahun 2024, yang
digunakan untuk menentukan ukuran populasi. Untuk menganalisis hubungan antara variabel
independen dan dependen serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan, penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kausal dari satu
variabel bebas (X) terhadap satu variabel terikat (Y) dengan menggunakan model regresi:

Keterangan:
= Y = Efisiensi Pengelolaan Keuangan UMKM
= X = Penggunaan Teknologi Akuntansi Berbasis Digital
= a = Konstanta

»= b = Koefisien regresi
e = Error term

Pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji t untuk melihat pengaruh parsial dari variabel
independen terhadap variabel dependen, di mana pengaruh tersebut dinyatakan signifikan apabila nilai
signifikansi < 0,05. Selain itu, untuk mengetahui sejauh mana model regresi dapat menjelaskan variasi
pada variabel dependen, digunakan Uji Koefisien Determinasi (R?. Nilai R* yang mendekati satu
menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki kemampuan prediktif yang tinggi terhadap
efisiensi pengelolaan keuangan UMKM.
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Hasil dan Pembahasan

Analisis Hasil
Karakteristik Responden

Hasil penelitian yang didapatkan dari beragam karakteristik responden mencerminkan variasi
latar belakang dari setiap individu yang terlibat dalam penelitian, yang digunakan untuk
menggambarkan profil dan ciri khas masing-masing responden dalam konteks penelitian ini, fokus
utama pada latar belakang responden mencakup tiga aspek utama, yaitu lama usaha jumlah karyawan
dan penggunaan teknologi akuntansi digital yang dijalankan oleh pelaku UMKM. Analisis terhadap
karakteristik ini bertujuan untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi
persepsi atau perilaku responden. Berikut adalah hasil yang didapatkan dari data yang dikumpulkan.

Penelitian ini melibatkan 93 UMKM di Kabupaten Dompu sebagai sampel. Berdasarkan lama
usaha, mayoritas (55 UMKM) telah beroperasi selama 1-3 tahun, menunjukkan dominasi usaha baru
atau berkembang. Dari segi jumlah karyawan, sebagian besar UMKM (88,17%) memiliki 1-5 orang,
mengindikasikan bahwa mereka masih tergolong usaha mikro. Selain itu, sebanyak 26,89% UMKM telah
menggunakan teknologi akuntansi digital dalam operasionalnya, sementara 73,11% sisanya belum
mengadopsinya, mencerminkan proses adaptasi digital yang masih berjalan di kalangan pelaku UMKM.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Lama Usaha
No Lama Usaha Frekuensi Presentase (%)
1 > 1 tahun 14 15,05
2 1 -3 tahun 55 59,13
3 4 - 6 tahun 19 20,43
4 > 6 tahun 5 5,37
Jumlah Karyawan
No Jumlah Karyawan Frekuensi Presentase (%)
1 1 -5 orang 82 88,17%
2 6 — 10 orang 11 11,83%
3 > 10 orang 0 0
Penggunaan Teknologi Akuntansi Digital
No Keterangan Frekuensi Presentase (%)
1 Sudah menggunakan 25 26,89%
2 Belum menggunakan 68 73.11%
Jumlah 93 UMKM 100%

Sumber: Peneliti 2025

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam Tabel 2, seluruh item pernyataan pada
variabel Teknologi Akuntansi Berbasis Digital (X) dan variabel Efisiensi Pengelolaan Keuangan (Y)
menunjukkan nilai koefisien korelasi (r hitung) yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,2039 pada
taraf signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item pada kedua variabel memiliki validitas
yang tinggi, karena mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat dan konsisten. Dengan
demikian, tidak ada item yang perlu dieliminasi dari kuesioner karena semua dinyatakan valid.
Selanjutnya, berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Teknologi
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Akuntansi Berbasis Digital (X) adalah sebesar 0,873, dan untuk variabel Efisiensi Pengelolaan Keuangan
(Y) adalah 0,904. Kedua nilai tersebut lebih tinggi dari batas minimum standar reliabilitas sebesar 0,60.
Ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat baik, yaitu mampu memberikan hasil yang konsisten apabila diukur ulang dalam
kondisi yang serupa. Dengan demikian, instrumen penelitian ini telah memenuhi persyaratan validitas
dan reliabilitas, sehingga layak digunakan dalam proses pengumpulan data selanjutnya.

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel Item Person Taraf Keterangan Cronbach’s Standar Keterangan
Correlation Signifikan 5% Validitas Alpha Reliabilitas  Reliabilitas
Teknologi X1 0,454 0,2039 Val?d
Akuntansi X.2 0,802 0,2039 VaI!d .
Berbasis X3 0,781 0,2039 VaI!d 0,873 0,60 Reliabel
Digital (X) X4 0,874 0,2039 VaI!d
X.5 0,844 0,2039 Valid
S Y.1 0,810 0,2039 Valid 0,904 0,60 Reliabel
Efisiensi .
Pengelolaan Y.2 0,833 0,2039 VaI!d
Keuangan Y3 0,831 0,2039 Val!d
v Y4 0,882 0,2039 Valid
Y.5 0,889 0,2039 Valid

Sumber: Data Olahan, 2025
Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 93
Normal Mean .0000000
Parameters2® Std. Deviation 2.62304727
Most Extreme Absolute 115
Differences Positive .070

Negative -.115
Kolmogorov-Smirnov Z 1.113
Asymp. Sig. (2-tailed) .168

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Olahan 2025

Berdasarkan Tabel 3 dari hasil uji normalitas yang menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov, nilai residual yang diperoleh yaitu 0,168 > 0,05. Menunjukan bahwa model
regresi lulus uji normalitas.

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk variabel independen sebesar 0,189, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas,
sehingga model layak untuk digunakan. Hasil uji linearitas menunjukan bahwa Deviation Linearity from
Sig. adalah sebesar 0,2119 lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat diimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel penggunaan teknologi akuntansi berbasis digital terhadap
variabel efisiensi pengelolaan keuangan.
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8.994 2.026 4439 .000
Teknologi akuntansi  .616 .096 .557 6.393 .000

a. Dependent Variable: Efisiensi keuangan
Sumber: Data Olahan 2025

Berdasrkan output SPSS, maka dapat di rumuskan model persamaan nya sebagai berikut:
Y=38994+ 0,616 X + e

Persamaan regresi menggambarkan hubungan secara parsial antara X dan Y. Dari persamaan
ini, disimpulkan bahwa:
= Nilai konstanta sebesar 8,994 jika terdapat perubahan pada variabel penggunaan teknologi
akuntansi berbasis digital (dengan nilai X1 = 0), maka efisiensi pengelolaan keuangan UMKM di
Kabupaten Dompu akan sebesar 8.994.
= Nilai koefisien regresi untuk variabel penggunaan teknologi akuntansi berbasis digital adalah 616
yang berarti jika variabel teknologi akuntansi berbasis digital (X) naik sebesar 1% dan nilai
konstanta tetap 0, maka efisiensi pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Dompu akan
meningkat sebesar 0,616. Hal ini menunjukkan bahwa variabel teknologi akuntansi berbasis digital
emiliki kontribusi signifikan terhadap efisiensi pengelolaan keuangan UMKM.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi R2
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .5572 310 302 2.637
Sumber: Data Olahan 2025

Berdasarkan Tabel 5, nilai R-Square dalam penelitian ini adalah 0,310 atau 31%. Ini
menunjukkan bahwa pengaruh teknologi akuntansi berbasis digital terhadap efisinsi pengelolaan
keuangan UMKM sebesar 31%, sementara sisanya, yaitu 69% (100% - 31%), dipengaruhi variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian ini secara tegas menunjukkan bahwa penggunaan teknologi akuntansi berbasis
digital memiliki kontribusi yang sangat positif dan signifikan terhadap peningkatan efisiensi
pengelolaan keuangan pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Dompu.
Dalam ranah pengelolaan usaha skala kecil dan menengah, efisiensi menjadi salah satu indikator utama
yang menentukan keberlangsungan dan daya saing unit usaha tersebut di tengah tekanan pasar dan
dinamika ekonomi digital. Efisiensi pengelolaan keuangan di sini mengacu pada kemampuan UMKM
dalam menyelenggarakan aktivitas pencatatan, penyusunan laporan, dan pengendalian arus kas secara
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sistematis, akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya. Keberadaan aplikasi akuntansi digital
memungkinkan pelaku usaha untuk mengotomatisasi sebagian besar proses yang sebelumnya
dilakukan secara manual, seperti input data transaksi harian, rekapitulasi bulanan, dan penyusunan
laporan keuangan akhir tahun. Proses digitalisasi ini tidak hanya mengurangi waktu kerja yang
dihabiskan untuk tugas administratif, tetapi juga meminimalkan potensi kesalahan akibat human error
serta meningkatkan integritas dan keterlacakan data keuangan. Dalam konteks Kabupaten Dompu, di
mana sebagian besar pelaku UMKM memiliki keterbatasan dalam sumber daya manusia dan teknologji,
keberadaan sistem akuntansi berbasis digital menjadi solusi konkret dalam menjawab tantangan
pengelolaan keuangan yang efektif. Selain efisiensi waktu, penggunaan teknologi ini juga mengarah
pada efisiensi biaya operasional, karena memungkinkan pengelolaan keuangan yang lebih mandiri
tanpa harus bergantung pada pihak ketiga seperti jasa akuntan eksternal. Temuan ini memperkuat
pemahaman bahwa transformasi digital dalam aspek keuangan bukan lagi pilihan, melainkan
kebutuhan strategis bagi keberlanjutan UMKM di era modern yang kompetitif dan serba cepat.

Secara konseptual, efisiensi dalam pengelolaan keuangan tidak hanya mencakup penghematan
waktu dan biaya, tetapi juga menyangkut aspek penting dari kualitas pengambilan keputusan,
transparansi, dan akuntabilitas, yang merupakan inti dari teori keagenan. Dalam konteks teori keagenan,
hubungan antara pemilik usaha (prinsipal) dan pengelola atau pihak yang menjalankan operasional
(agen) menekankan pentingnya pengawasan dan pelaporan yang akurat agar tidak terjadi asimetri
informasi yang dapat merugikan salah satu pihak. Teknologi akuntansi berbasis digital hadir sebagai
mekanisme yang dapat meminimalkan konflik kepentingan antara agen dan prinsipal melalui
peningkatan transparansi dan efisiensi pelaporan keuangan. Melalui pencatatan transaksi secara
otomatis, rekonsiliasi data keuangan yang cepat, dan pelaporan real-time, sistem akuntansi digital
membantu agen dalam menyediakan informasi yang lebih akurat dan dapat diandalkan kepada
prinsipal. Akses terhadap informasi keuangan secara langsung dan berkelanjutan memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih objektif dan strategis oleh pemilik usaha. Di sisi lain, agen juga
terdorong untuk bertindak lebih hati-hati dan profesional karena sistem digital memungkinkan
pelacakan setiap aktivitas keuangan secara sistematis dan terdokumentasi. Secara konseptual, efisiensi
dalam pengelolaan keuangan tidak hanya berkaitan dengan penghematan waktu dan biaya, tetapi juga
erat kaitannya dengan kualitas pengambilan keputusan dan ketanggapan usaha terhadap tantangan
yang bersifat dinamis. Teknologi akuntansi digital memungkinkan para pelaku UMKM untuk mengakses
data keuangan secara real-time, memberikan informasi yang relevan dan up-to-date yang dapat
dijadikan dasar untuk menyusun strategi bisnis yang tepat. Fitur-fitur seperti pencatatan otomatis,
rekonsiliasi bank, analisis arus kas, serta pembuatan laporan laba rugi dan neraca secara instan sangat
mendukung pengusaha dalam mengevaluasi kondisi keuangan secara berkala. Kemudahan akses
terhadap informasi ini membuat pelaku UMKM lebih tanggap dalam merespons fluktuasi pasar,
menyesuaikan anggaran, serta mengidentifikasi potensi pemborosan yang dapat segera diatasi. Selain
itu, kemampuan untuk mengelola kewajiban pajak, pembayaran utang, dan pelaporan keuangan
kepada pemangku kepentingan

Hasil penelitian ini diperkuat oleh sejumlah penelitian terdahulu yang juga menemukan bahwa
teknologi akuntansi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi keuangan UMKM. Studi yang
dilakukan oleh Sulistiyowati, (2023) di Kota Malang mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi
akuntansi mampu meningkatkan efisiensi dalam pencatatan, pelaporan, serta pengawasan keuangan.
Dalam konteks tersebut, teknologi berperan sebagai alat yang mempercepat proses dan meningkatkan
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kualitas informasi yang dihasilkan. Hal ini menciptakan kondisi kerja yang lebih produktif dan
memungkinkan pelaku usaha untuk merespons dinamika bisnis dengan lebih tangkas. Penelitian oleh
Lubis (2025) yang dilakukan di Kota Langsa juga menguatkan temuan ini. Dalam studinya, mereka
menemukan bahwa sistem akuntansi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
memperkuat transparansi dalam pengelolaan keuangan UMKM. Dengan sistem yang terintegrasi,
pelaku UMKM mampu mencatat transaksi secara sistematis dan memperoleh laporan keuangan yang
mudah diakses, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini membantu mereka dalam menyusun
rencana bisnis, menghitung kebutuhan modal, serta mengevaluasi kinerja keuangan secara berkala.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan adanya keselarasan antara hasil studi di Kabupaten Dompu
dengan berbagai penelitian yang telah dilakukan di wilayah lain. Kesamaan pola ini memperlihatkan
bahwa adopsi teknologi akuntansi digital memiliki efek yang konsisten dalam meningkatkan efisiensi
keuangan UMKM, terlepas dari perbedaan konteks geografis dan karakteristik usaha. Dengan demikian,
hasil penelitian ini bukan hanya valid secara lokal, tetapi juga memiliki relevansi yang luas pada tingkat
nasional.

Meskipun teknologi akuntansi digital terbukti memberikan manfaat yang nyata, masih terdapat
berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Hambatan seperti keterbatasan literasi
digital, minimnya pelatihan teknis, dan resistensi terhadap perubahan masih menjadi isu yang perlu
diatasi. Beberapa UMKM masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi digital karena
kurangnya pemahaman terhadap fungsi-fungsi dasar akuntansi dan teknologi. Selain itu, biaya awal
untuk adopsi sistem juga menjadi kendala, terutama bagi UMKM dengan modal terbatas. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, maka dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah
daerah, lembaga pelatihan, serta penyedia teknologi, menjadi sangat penting untuk memastikan
keberhasilan implementasi sistem akuntansi digital di kalangan UMKM. Pemerintah daerah dapat
berperan dalam menyediakan insentif atau subsidi untuk pembelian perangkat lunak, sementara
lembaga pelatihan dapat memberikan pendampingan teknis dan peningkatan kapasitas sumber daya
manusia. Kolaborasi ini diharapkan dapat memperluas jangkauan pemanfaatan teknologi dan
mendorong transformasi digital yang inklusif di sektor UMKM.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penggunaan teknologi akuntansi
berbasis digital dengan efisiensi pengelolaan keuangan pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Dompu. Fokus utama studi ini adalah untuk menjawab pertanyaan sejauh mana
penerapan sistem akuntansi digital mampu meningkatkan kualitas dan efektivitas manajemen keuangan
UMKM. Secara umum, penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai potensi integrasi
teknologi dalam aktivitas operasional UMKM, khususnya dalam pengelolaan aspek finansial yang
selama ini menjadi tantangan utama. Dengan pendekatan kuantitatif dan desain asosiatif, studi ini
berhasil menyajikan pemetaan empiris mengenai hubungan antar variabel, yang memberikan dasar kuat
bagi pemahaman baru dalam praktik pengelolaan keuangan UMKM berbasis teknologi.

Dari segi kontribusi ilmiah dan praktis, studi ini memberikan nilai tambah yang signifikan dalam
literatur mengenai digitalisasi sistem keuangan pada sektor usaha kecil di daerah berkembang.
Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengarahkan perhatian pada konteks lokal, yaitu
Kabupaten Dompu, yang sebelumnya masih minim eksplorasi akademik dalam isu ini. Secara praktis,
temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi
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akuntansi sebagai strategi peningkatan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas keuangan. Di sisi
manajerial, hasil studi ini dapat mendorong pembuat kebijakan, lembaga pembina UMKM, dan institusi
keuangan lokal untuk mengembangkan pelatihan, penyediaan infrastruktur, serta insentif bagi adopsi
sistem digital yang lebih luas. Keberadaan studi ini juga menegaskan pentingnya peran teknologi
sebagai katalisator peningkatan tata kelola dan keberlanjutan usaha mikro dan kecil di tengah
transformasi ekonomi digital.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada cakupan geografis yang hanya
mencakup satu wilayah, yakni Kabupaten Dompu, serta keterbatasan jumlah sampel yang ditentukan
berdasarkan metode convenience sampling. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan satu variabel
independen, yaitu teknologi akuntansi digital, tanpa mempertimbangkan variabel pendukung lainnya
seperti literasi keuangan, kapasitas SDM, atau akses terhadap pelatihan. Oleh karena itu, agenda
penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan
memasukkan faktor-faktor moderasi maupun mediasi yang relevan. Penelitian di masa depan juga
disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan menerapkan pendekatan campuran (mixed
methods) agar mampu menggali perspektif kualitatif secara lebih dalam. Saran lainnya adalah
pentingnya membandingkan efektivitas beberapa jenis aplikasi akuntansi digital yang digunakan
UMKM agar diperoleh pemahaman praktis mengenai aplikasi mana yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan kapasitas pelaku usaha lokal. Dengan demikian, temuan penelitian di masa mendatang
akan semakin memperkaya literatur dan memperkuat implementasi teknologi dalam manajemen
keuangan UMKM di berbagai konteks wilayah di Indonesia.
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